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Abstrak :  Permasalahan penelitian ini adalah menurunnya prestasi futsal SMP Islam Terpadu
Khoiru Ummah Rejang Lebong dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir yang
diduga dipengaruhi oleh rendahnya kondisi fisik pemain SMP Islam Terpadu Khoiru
Ummah Rejang Lebong. Penelitian ini bertujuan mengetahui kondisi fisik pemain futsal
SMP Islam Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan menggambarkan suatu
fenomena dengan kondisi fisik sebagai variabel yang akan diteliti. Populasi penelitian
adalah seluruh pemain futsal SMP Islam Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong yang
terdiri dari 20 pemain dengan penarikan sampel menggunakan teknik total sampling.
Instrumen yang digunakan adalah tes kondisi fisik untuk pemain cabang olahraga
futsal yaitu tes: lari 20 meter (kecepatan), koordinasi mata kaki (koordinasi), T-Test
(kelincahan), standing broad jump (power otot tungkai), serta bleep test (daya tahan).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 0% pemain futsal SMP Islam Terpadu Khoiru
Ummah Rejang Lebong memiliki kondisi fisik 85% “baik”, dan 15% “baik sekali”.
Dengan demikian, dapat disimpulkan secara umum kondisi fisik pemain futsal SMP
Islam Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong. “baik”. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat faktor lain yang mempengaruhi menurunnya prestasi futsal SMP Islam
Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong.

Keyowrds . Physical Condition, Futsal, Junior High School

Abstract ¢ The problem of this study is the decline in futsal performance of SMP Islam Terpadu Khoiru
Ummah Rejang Lebong over the past few years, which is suspected to be influenced by the low
physical condition of the players. This study aims to determine the physical condition of the futsal
players at SMP Islam Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong. This research employs a
quantitative descriptive method aimed at describing a phenomenon, with physical condition as
the variable under investigation. The population of this study consisted of all futsal players of
SMP Islam Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong, totaling 20 players, with the sampling
technique using total sampling. The instruments used were physical condition tests for futsal
players, including: a 20-meter sprint test (speed), foot-eye coordination test (coordination), T-
Test (agility), standing broad jump (leg muscle power), and bleep test (endurance). The data
analysis technique used in this research is descriptive statistics. The results showed that 0% of
the futsal players of SMP Islam Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong had a “moderate”
physical condition, 85% were in the “good” category, and 15% were in the “very good” category.
Thus, it can be generally concluded that the physical condition of the futsal players of SMP Islam
Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong is in the “good” category. Therefore, it can also be
concluded that there are other factors influencing the decline in futsal performance at SMP Islam
Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong.

1274


mailto:ml3382434@gmail.com
mailto:atradinal@fik.unp.ac.id3
mailto:mardepi@fik.unp.ac.id
https://doi.org/10.24036/JPDO.9.2026.0129

Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Futsal Smp Islam
Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong

Muhammad Lutfi Khoirudddin, Suwirman, Atradinal, Mardepi Saputra

Jurnal Pendidikan dan Olahraga
Volume 9 No 3 Maret 2026

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah wahana
untuk meningkatkan kualitas sumber daya

manusia khususnya anak bangsa sebagai
generasi penerus (Atradinal, 2017).
Dalam  kehidupan  manusia  gerak

merupakan suatu kebutuhan dan mempunyai
nilai yang sangat strategis bagi manusia dalam
kehidupannya (Asnaldi, A., Zulman, F. U, &
Madri, M, 2018). Salah satu cara untuk
memenuhi kebutuhan
berolahraga.

Mardepi Saputra (2023) menekankan bahwa
olahraga merupakan yang
menyeluruh dan memiliki nilai filosofis dalam
kehidupan manusia. Menurut Mardepi Saputra
(2019) Olahraga tidak hanya sekadar aktivitas
tisik, tetapi juga memuat makna filosofis yang
mendalam mengenai hubungan antara fisik dan
mental dalam olahraga.”

Menurut Mardepi Saputra (2022) Olahraga
tidak hanya sekadar

itu adalah dengan

aktivitas

aktivitas fisik, tetapi
yang
mendalam mengenai hubungan antara fisik
dan Olahraga
merupakan sehingga
membentuk jasmani dan rohani yang kuat dan
sehat (Suwirman, 2019).

Atradinal, & Yulifri,
pembinaan prestasi

juga memuat makna  filosofis

mental dalam olahraga.”

aktivitas sehari-hari

Menurut, (2018)

“Proses memerlukan
program latihan yang mencakup kesemua
aspek tujuan latihan, teknik, fisik, taktik dan
mental yang terpadu dalam suatu rangkaian
yang berkesinambungan”.

Pembinaan dan pengembangan olahraga
merupakan bagian dari upaya meningkatkan
kualitas manusia Indonesia seutuhnya dan
diarahkan pada peningkatan kesehatan jasmani,
mental, dan kerohanian masyarakat (Asnaldi,
2019). Mardepi Saputra (2023),
pembinaan atlet muda dalam sepak bola adalah
dasar utama untuk mencapai prestasi tinggi di
masa depan.

Menurut
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Olahraga adalah suatu aktivitas yang
banyak dilakukan oleh masyarakat,
keberadaannya sekarang ini tidak lagi

dipandang sebelah mata tetapi sudah menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat (Asnaldi,
2019).

“Olahraga adalah suatu kegiatan fisik yang
bertujuan untuk kesehatan, kebugaran,
pendidikan, rekreasi dan prestasi (Atradinal,
2017). Olahraga merupakan aktivitas yang
dilakukan secara teratur dan terencana dengan
tujuan untuk meningkatkan, membina, dan
mengembangkan kemampuan fisik, mental,
serta aspek sosial seseorang (Asnaldi, 2016).

Futsal berasal dari bahasa Spanyol yaitu
futbal dan sala. futsal
merupakan permainan bola yang dimainkan di
ruangan tertutup. Lhaksana (2012:4) bahwa
olahraga futsal merupakan permainan dinamis
dan cepat, dan transisi bola bertahan ke
menyerang harus seimbang.

Futsal diciptakan di Montevideo, Uruguay
pada tahun 1930, oleh Juan Carlos Ceriani saat
piala dunia digelar di Uruguay (Aulia Narti,
2017:1). Futsal merupakan olahraga permainan
yang cukup digemari hampir di seluruh dunia
termasuk Indonesia.

Futsal sebenarnya olahraga yang kompleks,
karena memerlukan teknik dan taktik khusus.
Karakteristik olahraga futsal adalah
membutuhkan daya tahan kecepatan, daya
tahan, kekuatan, dan kelincahan dalam waktu
yang relatif lama.

Secara pengertian,

Permainan ini juga memberikan manfaat
bagi sistem ketahanan tubuh karena nyaris
sepanjang permainan, seorang pemain akan
berlari ke segala arah penjuru lapangan dan
nyaris tanpa berhenti. Olahraga khususnya
futsal membutuhkan
(Suwirman, 2019).

Aspek kondisi fisik tersebut sangat penting

kebugaran jasmani

karena dalam permainan futsal karena pemain
harus melakukan gerakan yang kompleks,
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seperti meloncat, gerak cepat mengejar bola,
memutar badan, melakukan operan (passing),
melakukan tembakan (shooting).

Dalam olahraga terdapat beberapa unsur
kondisi fisik yang mendorong prestasi seorang
atlet yaitu data ledak otot tungkai, kecepatan,
kelincahan, daya kecepatan.
Kemampuan kondisi fisik sangat menentukan
Teknik-teknik yang dimilikinya.

Kelincahan adalah kemampuan tubuh
untuk mengubah arah secara cepat dan tepat
sambil mempertahankan keseimbangan dan
tubuh. (2020)
mengemukakan adalah
kemampuan seseorang mengubah arah dan

tahan,

kontrol Menurut Gusril

“kelincahan

posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada
waktu bergerak pada satu titik ke titik lain.

Suhendi dan Irwansyah (2020) menyatakan
bahwa daya ledak sangat penting dalam
aktivitas yang memerlukan ledakan tenaga
mendadak seperti lompatan, tendangan atau
sprint awal.

Daya tahan adalah kemampuan tubuh
untuk melakukan aktivitas dalam jangka waktu
lama tanpa mengalami kelelahan yang
berlebihan. Menurut Diana et al., (2021), daya
tahan sangat diperlukan terutama dalam
olahraga yang berdurasi panjang seperti sepak
bola, karena pemain dituntut untuk tetap aktif
dan bergerak selama 2x20 menit atau lebih.

Di dalam suatu pertandingan gerakan-
gerakan tersebut dilakukan berulang-ulang
sehingga pemain akan mengalami kelelahan
yang mempengaruhi pada permainan, seperti
melakukan tembakan yang tidak terarah,
koordinasi menurun, power yang lemah.

Karena itu pemain futsal harus memiliki
tingkat kondisi fisik yang baik, melalui
pelatihan kondisi fisik yang terprogram dengan
baik maka faktor kelelahan akan bisa diatasi.
Olahraga khususnya futsal membutuhkan
kebugaran jasmani (Suwirman, 2019).

Ekstrakurikuler futsal di SMP Islam

Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong berdiri
pada tahun 2013, yang didirikan oleh bapak Kg.
Ray Juniansyah, S.Pd. Pada awal pembentukan
ekstrakurikuler futsal hanya terdiri dari 11
seorang siswa dan kondisi lapangan futsal pada
saat itu masih belum memungkinkan karena
lapangan masih dari semen kasar.

Ekstrakurikuler futsal pernah mengikuti
turnamen futsal di SMA Islam Terpadu IQRA’
Bengkulu, namun mendapatkan hasil yang
kurang memuaskan sehingga pada saat itu
langsung mengalami kekalahan.

Seiring berjalannya waktu ekstrakurikuler
ini diminati banyak siswa. Prestasi futsal di SMP
Islam Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong
saat ini bisa dikatakan cukup baik karena
setelah mengikuti turnamen yang lalu tim futsal
mulai giat latihan.

Selain itu ketika mengikuti turnamen di
SMK Islam Terpadu Khoiru Ummah berhasil
mendapatkan juara 1 berkat kerja keras seluruh
pemain futsal waktu itu. Akan tetapi dalam
beberapa waktu terakhir prestasi sedikit
menurun.

Seperti saat mengikuti turnamen futsal yang
diadakan oleh AFK Rejang Lebong, tim futsal
SMP Islam Terpadu Khoiru Ummah hanya
mampu sampai kebabak 8 besar, dikarenakan
menurunnya kondisi fisik pemain tersebut, dan
juga saat mengikuti turnamen di IAIN Rejang
Lebong, tim futsal SMP Islam Terpadu Khoiru
Ummah langsung mengalami kekalahan karena
sudah mulai menurunnya motivasi latihan.

Adanya ekstrakurikuler futsal di SMP Islam
Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong
tentunya akan menjadi sarana untuk mengasah
kemampuan siswa agar dapat memperbaiki
teknik dan taknik dalam bermain futsal.

Tabel 1. Pencapaian Prestasi Tim Futsal
SMP Islam Terpadu Khoiru Ummah
No Event
1. | Turnamen futsal

Pencapaian

Langsung
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di SMA IT IQRA". mengalami
Kekalahan
2. | Turnamen futsal Juara 1
di SMK IT Khoiru
Ummah.
3. | Turnamen futsal Hanya puas
AFK Rejang dibabak 8 besar
Lebong.
4. | Turnamen futsal Langsung
di IAIN Rejang mengalami
Lebong. kekalahan

Sumber: Pelatih Futsal

Berdasarkan dari setiap turnamen yang
diikuti tim futsal SMP Islam Terpadu Khoiru
Ummah sangat jelas bahwa prestasi tim futsal
SMP Islam Terpadu Khoiru Ummah menurun.
Banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya
adalah kondisi fisik, teknik, taktik, mental,
sarana dan prasarana, kurangnya motivasi,
program latihan, dan kepercayaan diri.

Oleh karena itu perlu dilakukan suatu
penelitian yang dapat dijadikan sebagai dasar
evaluasi latihan untuk meningkatkan prestasi
futsal di SMP Islam Terpadu Khoiru Ummah.

METODE
Jenis
deskriptif
menggambarkan atau mengungkapkan suatu
apa adanya. (Paramita, 2021)
deskriptif ~dilakukan untuk memberikan
gambaran yang lebih detail mengenai suatu

gejala atau fenomena.

Menurut  Sugiyono  (2020)
kuantitatif merupakan yang digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan  data  dilakukan  dengan
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat statistik, dengan tujuan deskriptif
data yang ada dan sesuai dengan keadaan
dilapangan.

Penelitian ini laksanakan di Lapangan
Adam Futsal, alamat Desa Talang Rimbo Lama,

penelitian ini adalah penelitian

yang bertujuan hanya untuk

“Penelitian

penelitian

Kecamatan Curup Tengah, Kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan Waktu penelitian ini
akan dilaksanakan pada bulan Januari- Februari
2026.
Menurut  Sugiyono  dalam
Hendrayana, 2020)
wilayah generalisasi (suatu kelompok) yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari.

Poulasi penelitian ini adalah seluruh pemain

(Rama

Populasi merupakan

yang berjumlah 20 orang.
Tabel 3. Populasi Penelitian
No | Kelas | Jumlah | No
1. | VII | 6orang | 1.
2. | VIII | 8orang | 2.
3. IX | 6orang | 3
Total | 20 orang

Sumber: Data Ekstrakurikuler

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling. Menurut
Abubakar (2021) jika populasi dibawah 50
orang, maka seluruh populasi dijadikan sampel.
Untuk lebih jelas rincian sampel dapat dilihat

pada tabel 4.
Tabel 4. Sampel Penelitian
No | Kelas | Jumlah | No
1. | VII 6orang |1
2. | VI | 8orang | 2.
3. | IX 6orang |3
Total | 20 orang

Sumber: Data Ekstrakurikuler

Adapun Instrumen penelitian ini adalah
dengan menggunakan serangkaian tes kondisi
fisik untuk pemain cabang olahraga futsal
menurut Fernanlampir dan Faruq (2015:234)
yaitu tes: speed (kecepatan), koordinasi,
kelincahan, power (otot tungkai), serta daya
tahan
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HASIL

Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data melalui pelaksanaan tes
kepada pemain Futsal Di SMP Islam Terpadu
Khoiru Ummah, menggunakan serangkaian tes
kondisi fisik untuk pemain cabang olahraga
futsal.

Menurut Fernanlampir dan Faruq (2015)
yaitu tes: speed (kecepatan),
kelincahan, power (otot tungkai), serta daya
tahan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat kondisi fisik para
pemain Futsal Di SMP Islam Terpadu Khoiru
Ummah dengan memanfaatkan beberapa
instrumen pengujian.

1. Tes Kecepatan

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi,
peserta didik yang memperoleh kecepatan pada
interval <3,6 sebanyak 17 peserta didik (85%)
termasuk pada kategori baik sekali. Peserta
didik yang memperoleh kondisi fisik pada
interval 3,7 — 4,1 sebanyak 2 peserta didik (10%)
termasuk pada kategori baik.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Distribusi

Frekuensi data kecepatan

koordinasi,

Skor Fa Fr Kategoti
<3,6 17 85 Baik sekali
3,7-4,1 1 5 Baik
42 -46 1 5 Sedang
4,7-5,1 1 5 Kurang
>5,2 0 0 Kurang sekali

Sumber: Data hasil penelitian

Peserta didik yang memperoleh kondisi
fisik pada interval 4,2 — 4,6 sebanyak 0 peserta
didik (0%) termasuk pada kategori cukup.
Peserta didik yang memperoleh kondisi fisik
pada interval 4,7 — 5,1 sebanyak 1 peserta didik
(5%) termasuk pada kategori kurang.

e o

Gambar 2 Tes Kecepatan
Sumber: Dokumentasi penelitian

Peserta didik yang memperoleh kondisi
fisik pada interval >5,2 sebanyak 0 peserta didik
(0%) termasuk pada kategori kurang sekali.
Dengan demikian, secara umum tingkat
kecepatan para pemain Futsal Di SMP Islam

Terpadu Khoiru Ummah berada pada kategori

baik sekali (85%).
2. Tes Koordinasi
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi,

peserta didik yang memperoleh koordinasi
pada interval >15 sebanyak 2 peserta didik
(10%) termasuk pada kategori baik sekali.
Peserta didik yang memperoleh kondisi fisik
pada interval 12 - 14 sebanyak 15 peserta didik
(75%) termasuk pada kategori baik.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Tes Koordinasi

Skor Fa Fr Kategoti
>15 2 10 Baik sekali
12-14 15 75 Baik
9-11 3 15 Sedang
07-08 0 0 Kurang
<6 0 0 Kurang sekali

Sumber: Data hasil penelitian

Peserta didik yang memperoleh kondisi
fisik pada interval 9 — 11 sebanyak 3 peserta
didik (15%) termasuk pada kategori cukup.
Peserta didik yang memperoleh kondisi fisik
padainterval 7 — 8 sebanyak 0 peserta didik (0%)
termasuk pada kategori kurang.
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Gambar 3 Tes Koordinasi
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Peserta didik yang memperoleh kondisi
fisik pada interval <6 sebanyak 0 peserta didik
(0%) termasuk pada kategori kurang sekali.
Dengan demikian, secara umum tingkat
koordinasi para pemain Futsal Di SMP Islam
Terpadu Khoiru Ummah berada pada kategori
Baik (75%).

3. Tes Kelincahan
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi,
peserta didik yang memperoleh kelincahan
pada interval <00.10.00 sebanyak 0 peserta didik
(0%) termasuk pada kategori baik sekali. Peserta
didik yang memperoleh kondisi fisik pada
interval 00.12.37 - 00.10.01 sebanyak 12 peserta
didik (60%) termasuk pada kategori baik.
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Kelincahan

Skor Fa | Fr Kategoti
<00.10.00 0 0 Baik sekali
00.12.37-00.10.01 | 12 | 60 Baik
00.13.17-00.12.38 | 6 | 30 Sedang
00.14.75-00.13.18 | 2 | 10 Kurang
>00.14.76 0 0 Kurang sekali

Sumber: Data hasil penelitian

Peserta didik yang memperoleh kondisi
tisik pada interval 00.13.17 - 00.12.38 sebanyak 6
peserta didik (30%) termasuk pada kategori
cukup. Peserta didik yang memperoleh kondisi
tisik pada interval 00.14.75 - 00.13.18 sebanyak 2

peserta didik (10%) termasuk pada kategori

Gambar 4 Tes Kelincahan Ball
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Peserta didik yang memperoleh kondisi
fisik pada interval >00.14.76 sebanyak 0 peserta
didik (0%) termasuk pada kategori kurang
sekali. Dengan demikian, secara umum tingkat
kelincahan para pemain Futsal Di SMP Islam
Terpadu Khoiru Ummah berada pada kategori
baik (60%).

4. Tes Power

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi,
peserta didik yang memperoleh Power (Otot
Tungkai) pada interval > 213.36 sebanyak 8
peserta didik (40%) termasuk pada kategori baik
sekali. Peserta didik yang memperoleh kondisi
fisik pada interval 198.12 — 210.82 sebanyak 8
peserta didik (40%) termasuk pada kategori
baik.

Tabel 9 Distribusi Frekuensi Tes Power

Skor Fa| Fr Kategoti
>213.36 8 40 Baik sekali
198.12-210.82 | 8 40 Baik
185.42 -193.04 | 1 5 Sedang
167.64 -180.34 | 3 15 Kurang
<142.24 0 0 Kurang sekali

Sumber: Data hasil penelitian

Peserta didik yang memperoleh kondisi
fisik pada interval 185.42 — 193.04 sebanyak 1
peserta didik (5%) termasuk pada kategori
cukup. Peserta didik yang memperoleh kondisi
fisik pada interval 167.64 — 180.34 sebanyak 3
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peserta didik (15%) termasuk pada kategori

Gambar 5 Tes Power
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Peserta didik yang memperoleh kondisi
fisik pada interval < 142.24 sebanyak 0 peserta
didik (0%) termasuk pada kategori kurang
sekali. Dengan demikian, secara umum tingkat
Power (Otot Tungkai) para pemain Futsal Di
SMP Islam Terpadu Khoiru Ummah berada
pada kategori baik dan sangat baik (40%).
5. Tes Daya Tahan

Berdasarkan tabel frekuensi,
peserta didik yang memperoleh Daya Tahan
pada interval >51,6 sebanyak peserta didik (0%)
termasuk pada kategori baik sekali. Peserta
didik yang memperoleh kondisi fisik pada
interval 42,6 — 51,5 sebanyak 0 peserta didik
(0%) termasuk pada kategori baik.
Tabel 9 Distribusi Frekuensi Tes Daya Tahan

distribusi

Skor Fal Fr Kategoti
>51,6 of O Baik sekali
42,6 - 51,5 0| 0 Baik
33,8 -42,5 41 20 Sedang
25,0 - 33,7 15| 75 Kurang
<25,0 1| 5 Kurang sekali
Total 20| 100

Sumber: Data hasil penelitian

Peserta didik yang memperoleh kondisi
fisik pada interval 33,8 — 42,5 sebanyak 4 peserta
didik (20%) termasuk pada kategori cukup.
Peserta didik yang memperoleh kondisi fisik

pada interval 25,0 — 33,7 sebanyak 15 peserta
didik (75%) termasuk pada kategori kurang.

Gambar 6 Tes Daya Tahan
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Peserta didik yang memperoleh kondisi
fisik pada interval <25,0 sebanyak 1 peserta
didik (5%) termasuk pada kategori kurang
sekali. Dengan demikian, secara umum tingkat
Daya Tahan para pemain Futsal Di SMP Islam
Terpadu Khoiru Ummah berada pada kategori
kurang (75%).
6. Tingkat Kondisi Fisik

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi,
peserta didik yang memperoleh kondisi fisik
pada interval 21 — 25 sebanyak 3 peserta didik
(15%) termasuk pada kategori baik sekali.
Peserta didik yang memperoleh kondisi fisik
pada interval 16 - 20 sebanyak 17 peserta didik
(85%) termasuk pada kategori baik.

Tabel 11 Distribusi Frekuensi Tingkat

Kondisi Fisik

Rentang Skor |Fa| Fr Klasifikasi
21-25 3] 15 Baik Sekali
16-20 17| 85 Baik
11--15 0] O Sedang
6--10 0| O Kurang

0--5 0] O Kurang Sekali
Total 20| 100

Sumber: Data hasil penelitian

Peserta didik yang memperoleh kondisi
fisik pada interval 11 - 15 sebanyak peserta didik
(0%) termasuk pada kategori cukup. Peserta
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didik yang memperoleh kondisi fisik pada
interval 6 - 10 sebanyak 0 peserta didik (0%)
termasuk pada kategori kurang.

Peserta didik yang memperoleh kondisi
tisik pada interval 0 — 5 sebanyak 0 peserta didik
(0%) termasuk pada kategori kurang sekali.
Dengan demikian, secara umum tingkat kondisi
fisik para pemain Futsal Di SMP Islam Terpadu
Khoiru Ummah berada pada kategori baik
(85%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan
data kondisi fisik pemain futsal SMP Islam
Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong, secara
umum tingkat kondisi fisik berada pada
kategori baik, dengan dominasi pada kategori
baik sebesar 85%. Sementara itu, pemain yang
berada pada kategori Baik Sekali mencapai 15%.
Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi fisik
pemain secara keseluruhan berada pada tingkat
baik,

mempengaruhi kenapa prestasi futsal SMP

artinya ada komponen lain yang
Islam Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis
terhadap pelaksanaan kegiatan futsal di SMP
Islam Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong,
prestasi futsal yang belum optimal tidak dapat
dipahami dari satu aspek saja. Prestasi futsal
merupakan hasil dari keterpaduan berbagai
faktor yang saling berkaitan, meliputi aspek
teknik, taktik, mental,

latihan, dan

motivasi,
diri

Ketidakseimbangan pada salah satu aspek

program
kepercayaan pemain.
tersebut dapat berdampak pada penurunan
performa tim secara keseluruhan.

Ditinjau dari aspek teknik, masih ditemukan
keterbatasan pemain dalam menerapkan teknik

dasar futsal secara konsisten selama permainan

berlangsung. = Pemain = belum  mampu
mempertahankan kualitas kontrol bola, akurasi
passing, dan dribbling dalam situasi permainan
yang cepat dan penuh tekanan. Hal ini
menunjukkan bahwa penguasaan teknik dasar
pemain belum sepenuhnya matang dan masih
memerlukan pembinaan yang berkelanjutan
serta terarah.

Selanjutnya, dari aspek taktik, pemain
belum sepenuhnya memahami dan
menjalankan strategi permainan secara efektif.
Pemahaman

terhadap pola menyerang,

bertahan, serta transisi permainan masih

kurang optimal, sehingga sering terjadi
kesalahan posisi dan keterlambatan dalam
pengambilan ~ keputusan. = Kondisi  ini
menyebabkan organisasi permainan menjadi
kurang rapi dan strategi yang dirancang pelatih
tidak berjalan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Aspek mental juga menjadi faktor yang
memengaruhi prestasi futsal. Dalam situasi
pertandingan, beberapa pemain belum
menunjukkan kestabilan emosi dan konsentrasi
Pemain

yang  baik. cenderung mudah

terpengaruh oleh tekanan lawan, situasi
tertinggal, maupun kesalahan yang dilakukan
sendiri. Hal ini berdampak pada menurunnya
fokus bermain dan meningkatnya kesalahan
individu selama pertandingan berlangsung.
Selain itu, aspek motivasi turut berperan
dalam menentukan kualitas performa pemain.
Motivasi bermain yang belum merata di antara
pemain menyebabkan perbedaan tingkat
semangat, daya juang, dan keterlibatan dalam
permainan. Pemain dengan motivasi rendah

cenderung kurang aktif, minim inisiatif, serta
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kurang berkontribusi dalam kerja sama tim,
sehingga memengaruhi kinerja tim secara
keseluruhan.
Ditinjau dari aspek program latihan,
pelaksanaan latihan futsal belum sepenuhnya
dirancang secara sistematis dan terintegrasi.
Program latihan cenderung bersifat rutin tanpa
variasi yang cukup serta belum sepenuhnya
kebutuhan teknik, taktik,

mental, dan kerja sama tim secara bersamaan.

mengakomodasi

Akibatnya, perkembangan kemampuan pemain

tidak berlangsung secara optimal dan
berkesinambungan.

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah
kepercayaan diri pemain. Beberapa pemain
masih ~ menunjukkan  keraguan  dalam
mengambil keputusan saat bermain, seperti
ragu melakukan tembakan, umpan berisiko,
bola.

kepercayaan diri ini menyebabkan pemain tidak

atau pergerakan tanpa Kurangnya
berani menampilkan kemampuan terbaiknya,
sehingga potensi individu maupun tim belum
dapat dimaksimalkan.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa menurunnya prestasi futsal
SMP Islam Terpadu Khoiru Ummah Rejang
Lebong dipengaruhi oleh berbagai aspek non-
fisik, yaitu teknik, taktik, mental, motivasi,
program latihan, dan kepercayaan diri pemain.
Oleh karena itu, upaya peningkatan prestasi
futsal perlu dilakukan secara menyeluruh
yang
berkelanjutan pada seluruh aspek tersebut,

melalui  pembinaan terarah  dan
sehingga tercipta tim futsal yang lebih siap,
solid, dan kompetitif

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian secara umum

tingkat kondisi fisik berada pada kategori baik,
dengan dominasi pada kategori baik sebesar
85%. Sementara itu, pemain yang berada pada
kategori sedang mencapai 15%. Temuan ini
menunjukkan bahwa kondisi fisik pemain
secara keseluruhan berada pada tingkat baik,
ada yang
mempengaruhi kenapa prestasi futsal SMP
Islam Terpadu Khoiru Ummah Rejang Lebong.

artinya komponen  lain
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